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ABSTRAK 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah air susu yang didapatkan bayi selama proses menyusui dari 

Ibunya sendiri, tanpa tambahan cairan lain atau makanan padat dengan pengecualian cairan atau 

sirup yang terdiri atas vitamin, suplemen mineral, atau obat-obatan. Pemberian ASI eksklusif 

merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan bayi 

dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif pada Ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional.  Sampel penelitian sebanyak 68 Ibu yang dipilih melalui acidental sampling di Wilayah 

kerja Puskesma Peusangan. Instrumen yang digunakan adalah tentang pengetahuan dan dukungan 

suami. Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji Chie_Square. Bivariat menunjukan ada 

hubungan faktor pendidikan (p=0,000),faktor pekerjaan (p=0,0,025), faktor jarak kehamilan 

(p=0,00), faktor pengetahuan (0,006), faktor dukungan suami (0,002). Dapat disimpulkan bahwa 

semakin ada hubungan antara pendidikan Ibu, pekerjaan Ibu, jarak kehamilan, pengetahuan dan 

dukungan suami. Disarankan agar tenaga kesehatan lebih aktif dalam memberikan edukasi kepada 

Ibu hamil untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif demi mendukung anak yang sehat dan 

cerdas. 

 

Kata Kunci : Faktor, Keberhasilan Pemberian ASI eksklusif 

 

ABSTRACT 

 

Exclusive Breast Milk (ASI) is the milk that a baby gets during the breastfeeding process from 

his/her own mother, without additional fluids or solid foods with the exception of fluids or syrups 

consisting of vitamins, mineral supplements, or medicines. Exclusive breastfeeding is one of the 

government programs that aims to improve the health of infants and children. This study aims to 

determine the factors that influence exclusive breastfeeding in breastfeeding mothers in the 

Peusangan Health Center Working Area, Bireuen Regency. This study uses an observational 

analytical quantitative method with a cross-sectional approach. The research sample was 68 

mothers selected through acidental sampling in the Peusangan Health Center Working Area. The 

instruments used were about knowledge and husband's support. Data analysis was carried out 

using the Chie_Square test. Bivariate showed a relationship between education factors (p = 

0.000), employment factors (p = 0.025), pregnancy spacing factors (p = 0.00), knowledge factors 

(0.006), husband's support factors (0.002). It can be concluded that there is an increasing 

relationship between mother's education, mother's employment, pregnancy spacing, knowledge 

and husband's support. It is recommended that health workers be more active in providing 

education to pregnant mothers to increase exclusive breastfeeding in order to support healthy 

and intelligent children. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan dan kecerdasan 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam membangun kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM), dengan 

kesehatan dan kecerdasan seseorang 

akan lebih produktif dan mampu 

meningkatkan daya saing, sehingga 

dapat menjadi SDM yang unggul. 

Pembangunan dan pembentukan SDM 

yang sehat dan cerdas harus mendapat 

perhatian serius sejak dini. Anak sejak 

pertama kali lahir perlu dipersiapkan 

agar tumbuh sehat dan cerdas. Mereka 

merupakan aset bangsa yang bernilai 

tinggi, karena akan memegang peranan 

di masa depan (1). 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) 

eksklusif pada bayi merupakan salah 

satu cara terbaik untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia sejak dini, 

karena sudah menjadi rahasia umum dan 

tidak dapat dipungkiri bahwa ASI 

merupakan asupan makanan terbaik 

untuk bayi (1). ASI merupakan nutrisi 

utama yang harus diberikan pada bayi 

yang bersifat alamiah dan menyehatkan 

karena mengandung berbagai zat yang 

dibutuhkan bagi bayi dalam proses 

pertumbuhan, perkembangan bayi, 

kesehatan bayi dan imunitas bayi (2). 

Faktor penyebab utama 

terjadinya kematian pada bayi baru lahir 

dan  balita adalah penurunan angka 

pemberian Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan ASI eksklusif. Padahal 

pertumbuhan dan perkembangan bayi 

sebagian besar ditentukan oleh jumlah 

ASI yang diperoleh termasuk energi dan 

zat gizi lainnya  yang terkandung di 

dalam ASI (3). Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan para Ibu tentang 

manajemen laktasi, seperti cara 

memerah dan menyimpan ASI yang 

kurang tepat dapat mempengaruhi proses 

menyusui sehingga banyak para Ibu 

yang memberikan susu formula atau 

susu botol pada bayinya yang dapat 

mengakibatkan meningkatnya 

morbiditas diare karena kuman dan 

moniliasis mulut yang meningkat 

sebagai akibat dari pengadaan air dan 

sterilisasi yang  kurang baik, terjadinya 

marasmus pada bayi karena kesalahan 

dalam penakaran susu (3). 

World Health Organization 

(WHO) melaporkan data pemberian ASI 

eksklusif secara global, yaitu sekitar 

44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh dunia 

yang mendapatkan ASI eksklusif, hal ini 

belum mencapai target untuk cakupan 

pemberian ASI eksklusif di dunia yakni 

sebesar 50%. Berdasarkan Profil 

kesehatan Indonesia tahun 2023, 

cakupan bayi pada tingkat Provinsi yang 

mendapat ASI eksklusif di Indonesia 
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adalah sebanyak 69,7% sementara 

cakupan untuk provinsi masih berada 

dibawah dari akumulasi cakupan 

pemberian ASI eksklusif Indonesia (4). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), cakupan ASI eksklusif pertahun 

di Provinsi Aceh untuk bayi di bawah 

enam bulan mencapai 65,43% (2020), 

66,66% (2021), dan 65,88% (2022). 

Pemberian ASI eksklusif di Indonesia 

terlihat masih belum merata selama 

enam bulan pertama kehidupan bayi (5).  

Data yang diperoleh di 

Kabupaten Bireuen jumlah bayi yang 

berusia 0-6 bulan sebanyak 2.492 bayi, 

sedangkan yang tidak mendapatkan ASI 

eksklusif sebanyak 74% bayi (6). Banyak 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif yaitu faktor 

internal (usia, pengetahuan, paritas, 

pekerjaan), faktor eksternal (dukungan 

suami dan keluarga), budaya dan faktor 

pendukung (tenaga kesehatan) (7). 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 

pada Ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen. 

 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik observasional dan 

desain yang digunakan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Ibu yang menyusui bayi usia 0-6 

bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Peusangan Kabupaten Bireuen. Untuk 

mengetahui jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus 

slovin, teknik sampling ini 

menggunakan acidental sampling 

merupakan teknik penentuan sampel,  

berdasarkan kebetulan, sehingga peneliti 

bisa mengambil sampel pada siapa saja 

yang ditemui tanpa perencanaan 

sebelumnya. Analisis data menggunakan 

bivariat dengan uji chi square dan 

multivariat dengan regresi logistik.  

Variabel independen dalam penelitian 

yaitu pendidikan, pekerjaan, jarak 

kehamilan, pengetahuan, dukungan 

suami dan variabel dependen yaitu 

pemberian ASI Eksklusif. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar 

kuesioner. 
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HASIL  

Analisis Univariat 

Tabel 1.1. Distribusi Pemberian ASI 

Eksklusif Responden 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

33 

35 

48,5 

51,5 

Total 68 100% 

Berdasarkan tabel 1.1 

menunjukkan bahwa distribusi 

responden berdasarkan tingkat 

pemberian ASI eksklusif sebanyak 33 

Ibu (48,5%), sedangkan Ibu yang tidak 

memberikan ASI eksklusif sebanyak 35 

Ibu (51,5%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 1.2 Hubungan Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Pemberian ASI 

Eksklusif 
 

Kategori Pemberian ASI 

Eksklusif 

Total P 

value 

ASI 

Esklusif 

Tidak 

ASI 

Eksklusif 

f % f % f % 

Pendidikan  

0,000 
Rendah 0 0 1 100 1 100 

Sedang 12 29,3 29 70,7 41 100 

Tinggi 21 80,8 5 19,2 26 100 

Pekerjaan  

0,025 Bekerja 18 66,7 19 33,3 27 100 

Tidak Bekerja 15 36,6 26 63,4 41 100 

Jarak 

Kehamilan 

 

0,000 
> 3 tahun 24 75 8 25 32 100 

< 2 tahun 9 25 27 75 36 100 

Pengetahuan  

0,006 Baik 24 63,2 14 36,8 38 100 

Kurang 9 30 21 70 30 100 

Dukungan 

Suami 

      

0,002 Mendukung 21 70 9 30 30 100 

Tidak 

mendukung 

12 31,6 26 68,4 38 100 

 

 

 

 

Analisis Multivariat 

Faktor paling dominan yang 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 

pada Ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen. Analisis yang digunakan untuk 

mengetahui faktor paling dominan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

multivariat dengan uji regresi logistik. 

Variabel yang diuji dalam analisis 

multivariat adalah variabel yang 

memiliki nilai p-value <0,25 dalam 

analisis bivariat. Variabel tersebut 

meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan, 

jarak kehamilan, pengetahuan dan 

dukungan suami. 

Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki jarak kehamilan >3 tahun 

tentang menyusui berpeluang 

memberikan ASI eksklusif pada bayinya 

sekitar 5,7 kali dibandingkan ibu dengan 

jarak kehamilan <2 tahun tentang 

menyusui dengan p= 0,004. Variabel 

pendidikan pada ibu menyusui terbukti 

yang paling berpengaruh terhadap 

pemberian ASI eksklusif dengan nilai 

p=0,003. Ibu menyusui yang tingkat 

pendidikan yang tinggi lebih mungkin 

untuk memberikan ASI eksklusif sekitar 

0,1 kali dibandingkan ibu yang 

pendidikan rendah dalam meberikan 

ASI. 
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PEMBAHASAN  

Semakin baik tingkat pendidikan 

seseorang maka akan lebih mudah untuk 

menerima dan mengerti pesan-pesan 

yang disampaikan mengenai pentingnya 

ASI eksklusif yang berikan oleh petugas 

kesehatan, atau melalui media massa, 

sehingga di perkiraan ibu akan 

memberikan ASI eksklusif selama 6 

bulan kepada anaknya tanpa diberi 

makanan tambahan. Pendidikan 

merupakan bentukan yang diberikan 

oleh individu, kelompok, atau 

masyarakat dalam rangka mencapai 

kemampuan yang diharapkan. 

Pendidikan formal memberikan 

pengaruh besar dalam membuka 

wawasan terhadap nilai-nilai baru yang 

ada dalam lingkungannya. Seseorang 

dengan tingkat pendidikan tinggi akan 

lebih mudah untuk memahami 

perubahan yang terjadi 

dilingkungannya(34). 

Faktor orang tua khususnya ibu 

adalah faktor yang sangat penting dalam 

mewariskan status kesehatan bagi anak-

anak mereka. Pendidikan orang tua 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam tumbuh kembang anak. Ibu yang 

memiliki pendidikan tinggi akan 

memiliki pengetahuan yang cukup 

sehingga akan mengambil tindakan yang 

tepat pada anak-anaknya (34). 

Pekerjaan ialah sekumpulan 

kedudukan atau posisi yang memiliki 

persamaan kewajiban dan tugas-tugas 

pokoknya. Dalam arti sempit, istilah 

pekerjaan digunakan untuk tugas atau 

kerja yang menghasilkan sebuah karya 

bernilai imbalan dalam bentuk uang bagi 

seseorang. Menurut peneliti fenomena 

ini terjadi karena bekerja umumnya 

merupakan kegiatan yang menyita waktu 

bagi ibu-ibu yang mempunyai pengaruh 

terhadap kehidupan keluarga (35). 

Jarak kehamilan yang dekat akan 

berpengaruh dengan pemberian ASI 

Eksklusif di karena Banyaknya resiko 

yang terjadi pada jarak kehamilan < 2 

tahun merupakan akibat dari belum 

pulihnya rahim seorang ibu untuk 

mengandung anak lagi (36). 

Ibu yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang manfaat ASI eksklusif 

bagi bayi dan ibu, seperti peningkatan 

sistem kekebalan tubuh, perlindungan 

dari penyakit, dan dukungan 

perkembangan otak, lebih cenderung 

memberikan ASI 

eksklusif. Pengetahuan tentang cara 

memberikan ASI yang benar, seperti 

frekuensi dan durasi menyusui, serta 

cara mengatasi masalah seperti perih 

pada puting, penting untuk keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. 
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Dukungan dari suami sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan 

menyusui. Suami berperan dalam 

memberikan dukungan informasi, 

penilaian, instrumental, dan emosional. 

Misalnya, jika ibu merasa didukung, 

dicintai, dan diperhatikan, emosi positif 

akan muncul yang dapat meningkatkan 

produksi hormon oksitosin, sehingga 

ASI akan lebih lancar. Suami juga bisa 

membantu dalam hal praktis seperti 

menenangkan bayi, membantu pekerjaan 

rumah tangga, dan memberikan pujian 

serta dukungan emosional, yang dapat 

mencegah stres pada ibu (37). 

Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi-square 

diperoleh hasil ρ=0,000. Hal ini 

menunjukkan ρ-value ≤0,005 yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara pendidikan dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada Ibu menyusui. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi square 

diperoleh hasil ρ=0,000. Hal ini 

menunjukkan ρ-value ≤0,005 yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara jarak kehamilan dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada Ibu 

menyusui. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi square 

diperoleh hasil ρ=0,006. Hal ini 

menunjukkan ρ-value ≤0,005 yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

pengetahuan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi square 

diperoleh hasil ρ=0,006. Hal ini 

menunjukkan ρ-value ≤0,005 yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

dukungan suami dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui. 

Berdasarkan hasil analisis 

multivariat didapatkan dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI Eksklusif diantaranya pendidikan, 

pekerjaan, jarak kehamilan, 

pengetahuan, dan  dukungan suami. 

Berdasarkan hasil uji wald Faktor yang 

paling dominan adalah jarak kehamilan 

dengan p-value 0,003< 0,05. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian (40) dengan judul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Pemberian 

ASI Eksklusif di Desa Lunggaian 

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten 

OKU Tahun 2021”. Hasil uji wald 

menunjukkan variabel Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD) variabel paling dominan 
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sebagai faktor yang mempengaruhi 

pemberian ASI Eksklusif dengan p-

value 0,007< 0,05, namun dalam 

penelitian ini peneliti tidak meneliti 

variabel usia sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan o$le$h pe$ne$liti di Wilayah Kerja 

Puskesmas Peusangan Kabupaten 

Bireuen dari tanggal 22 Mei sampai 

dengan 30 Mei 2025 dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan karakteristik 

pendidikan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui di 

Wilayah Puskesmas Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji 

chi-square yang diperoleh hasil 

ρ=0,000.  

2. Ada hubungan karakteristik 

pekerjaan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui di 

Wilayah Puskesmas Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji 

chi-square yang diperoleh hasil 

ρ=0,025. 

3. Ada hubungan karakteristik jarak 

kehamilan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui di 

Wilayah Puskesmas Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji 

chi-square yang diperoleh hasil 

ρ=0,000. 

4. Ada hubungan karakteristik 

pengetahuan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui di 

Wilayah Puskesmas Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji 

chi-square yang diperoleh hasil 

ρ=0,006. 

5. Ada hubungan karakteristik 

pengetahuan dengan pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu menyusui di 

Wilayah Puskesmas Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan hasil uji 

statistik dengan menggunakan uji 

chi-square yang diperoleh hasil 

ρ=0,005. 

6. Jarak kehamilan merupakan faktor 

yang paling dominan yang 

mempengaruhi pemberian ASI 

Ekslusif dengan hasil uji wald, p-

value 0,003. 

Diharapkan dengan 

dilakukannya penelitian ini menjadi 

sumbangan serta sumber referensi ilmu 

bagi responden pentingnya pemberian 

ASI eksklusif pada bayi pada umumnya 

dengan demikian akan menjadi acuan 
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dasar dalam upaya pencegahan untuk 

meningkatkan status kesehatan dalam 

kehidupannya. Manfaat bagi peneliti 

lanjutan diharapka hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar dan rujukan teori 

penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh penelitian berikutnya yang 

berpedoman pada penelitian ini. 
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